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Perancangan Pusat Peternakan Hewan Endemik Kerbau Belang dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi
Di Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan

ABSTRAK

Toraja Utara merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang mempunyai daya tarik wisata terutama wisata mengenai
kegiatan adat istiadatnya. Kegiatan adat masyarakat Toraja tidak bisa dipisahkan dari hewan kerbau sebagai salah satu syarat
untuk menjalankan ritual adat. Hewan kerbau bagi masyarakat Toraja mempunyai makna tersendiri yaitu kesejahteraan
sekaligus kekayaan, lambang kekuatan dan status sosial bagi pemiliknya di mata masyarakat. Adanya kebutuhan hewan
Kerbau belang untuk keperluan adat mengakibatkan besarnya jumlah kerbau yang di potong untuk kebutuhan upacara adat
setiap tahunnya, sehingga menyebabkan penurunana populasi karena adanya ketidak seimbangan antara pemotongan kerbau
dan jumlah angka kelahiran yang masih belum dapat mengimbangi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kerbau belang

untuk kebutuhan upacara adat.
Oleh karena itu, di perlukan sebuah Pusat Peternakan khusus untuk Hewan endemik kerbau belang yang dapat mewadahi

kegiatan peternakan sehingga memudahkan peternak dalam pengembangan & perawatan hewan ternak sehingga
menghasilkan hewan yang sehat dan memenuhi standar higenis. Selain itu fasilitas peternakan juga terintegrasi dengan
fasilitas Penjualan bagi UMKM sekitar yang masih berkaitan dengan peternakan sehingga menaikan taraf ekonomi
masyarakat sekitar, selain itu terdapat fasilitas edukasi yang berfungsi sebagai wadah untuk mengedukasi wisatawan dalam

hal pengembangan dan pemeliharaan kerbau belang.
Perancangan menggunakan pendekatan ekologi yang berfokus pada empat poin utama yaitu Efisiensi Energi berupa desain

atap & desain fasad menggunakan material lokal berkelanjutan, serta penerapan desain pasif pada bangunan, Efisiensi Air
berupa pemanfaatan kembali air bekas limbah ternak dan penerapan kolam pada lanskap sebagai area penampungan air
hujan, Konstruksi Bangunan berupa penggunaan material alam sekitar yang kontruksinya sesuai dengan kondisi lingkungan
Tropis, dan Layout Sirkulasi berupa penataan bentuk dan struktur bangunan yang meminimalkan intervensi terhadap
lingkungan site dengan penataan sirkulasi antara manusia dan hewan sehingga menciptakan habitat interaksi yang baik dalam
bangunan. Pada keempat poin tersebut membuat fasilitas bukan semata-mata hanya sebagai fasilitas peternakan yang
mewadahi aktivitas beternak saja, tetapi juga menjadi area untuk edukasi bagi pengunjung dengan memanfaatkan kondisi

?Iam sekitar sebagai area interaksi antara manusia, hewan dan alam memalui penerapan arsitektur ekologi.

Kata Kunci : Peternakan Kerbau Belang Toraja, Kerbau Belang Toraja, Wisata Toraja, Arsitektur Ekologi




Designing the Center for Endemic Animal Husbandry of Water Buffalo with an Ecological Architectural Approach In
North Toraja Regency, South Sulawesi

ABSTRACT

North Toraja is one of the tourist destinations that has a tourist attraction, especially tourism regarding its customary
activities. The traditional activities of the Toraja people cannot be separated from buffalo animals as one of the conditions for
carrying out traditional rituals. Buffalo animals for the Toraja people have their meaning, namely welfare as well as wealth, a
symbol of strength and social status for their owners in the eyes of the community. The need for water buffalo animals for
traditional purposes has resulted in a large number of buffaloes being cut for traditional ceremonial needs every year,
causing a decrease in the population due to an imbalance between buffalo slaughter and the number of birth rates that still
cannot keep up with the community's need for the availability of striped buffalo for traditional ceremonial needs.

Therefore, a special Livestock Center for endemic animals of water buffalo is needed that can accommodate livestock
activities to facilitate farmers in the development & care of livestock to produce healthy animals and meet hygienic
standards. In addition, livestock facilities are also integrated with sales facilities for surrounding UMKM that are still related
to animal husbandry to raise the economic level of the surrounding community, in addition to educational facilities that
function as a forum to educate tourists in terms of developing and maintaining water buffalo.

The design uses an ecological approach that focuses on four main points, namely Energy Efficiency in the form of roof
design & facade design using sustainable local materials, as well as the application of passive design to buildings, Water
Efficiency in the form of reuse of used livestock wastewater and the application of ponds in the landscape as rainwater
storage areas, Building Construction in the form of the use of surrounding natural materials whose construction is under
tropical environmental conditions, and Circulation Layout in the form of structuring the shape and structure of buildings that
minimize intervention in the site environment by structuring circulation between humans and animals to create a good
interaction habitat in the building. On these four points, the facility is not only a livestock facility that accommodates livestock
activities but also an area for education for visitors by utilizing the surrounding natural conditions as an area of interaction
between humans, animals, and nature hammering the application of ecological architecture.

Keywords: Toraja Water Buffalo Farm, Toraja Water Buffalo, Toraja Tourism, Ecological Architecture
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ARTI JUDUL LATAR BELAKANG

Suhu Udara : Kelembapan Arah Angin :
21,50°C - 31°C Udara : 75% - 9.675 m/sec
88 %

Toraja Utara merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi selatan yang terkenal akan adat dan budaya
yang unik yaitu berupa Kegiatan upacara adat kematian yang dimana terdapat hewan endemik kerbau belang
Toraja yang menjadi salah satu bagian dalam kegiatan upacara adat. Keberadaan kerbau belang dalam
upacara adat ini memiliki makna kesejahteraan sekaligus kekayaan dan status fingkat sosial bagi pemiliknya di
mata masyarakat. Sehingga hal ini yang membuat fingginya pemotongan kerbau belang pada upacara adat
yang berakibat pada penurunan populasi kerbau belang setiap tahunnya dan ditambah dengan masalah
rendahnya angka kelahiran membuat populasi dari kerbau belang ini fidak lebih dari 1000 ekor .

Il POTENSI KAB.TORAJA UTARA sumber: boia 2021 sacan s i [l PERSEBARAN POPULASI KERBAU sumber: sodan rusct i
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—————————————————————— 1Kab.Luwu Utara = 17.217 Ekor
—-1Kab.Luwu Timur = 664 Ekor

Menghasilkan & Meningkatkan
Populasi Kerbau Belang.

Pendekatan Ekologi
Arsitektur Ekologi didefinisikan

- Meningkatkan pengetahuan sebagai ilmu yang mempelajari -IKab.Toraja Utara = 24.174 Ekor
} mengenai Reproduksi serta tentang hubungan timbal ARG *. ’---{Kota Palopo = 382 Ekor
i MENTER HETMELS golik GT.TO&G moklulehidup """" -1Kab.Tana Toraja = 26.484 Ekor
itarnya.
Meningkatkan pengetahuan ( I(?rslgf)o?ﬁ éra%;J)ngon O R {Kab.luwuRaya = 4.585 Ekor
- } masyarakof mengenoi lKob.Enrekong = 4.563 Ekor
Manajemen ternak. Kdb.Pinrang = 3.635 Ekor
1Kab.Sidrap = 1.637 Ekor
fffffffffffffffffffff 1Kab.Bone = 8.984 Ekor
Panorama Ritual Adat & | - - oo o] e e ol . ¢ 1Kab.Barru = 206 Ekor
Alam ' 3 Budaya Yang [ - s e 1RGN e Kab.Pangkep =-
LU | - DiDunia. = @ellE 1Kab.Maros = 3.999 Ekor | A RE T
o [ 1Kab.Sinjai = 595 Ekor —_———
] f --------------------- 1Kab.Gowa =1.022 Ekor A

1Kab.Bulukumba = 1.550 Ekor
{Kab.Bantaeng =75 Ekor

SRLENT DURILLI 1Kab.Selayar = 5.123 Ekor

e T

. DATA PENURUNAN POPULASI . PENYEBAB PENURUNAN POPULASI

Tingginya angka pemotongan

Dalam satu kegiatan Upacara adat pemakaman

Tingkat tinggi kurang lebih terdapat pemotongan

kerbau belang 1 - 3 ekor bahkan lebih tergantung
1.397 Ekor

- Data populasi kerbau fingkatan upacaranya.
_ - = di kab.Toraja Utara 2010 2011 2009 2010
- dan Tana Toraja Data Populasi Kerbau di Data Populasi Kerbau
L \ DI T T Ve dikab.Toraja Utara Rendahnya Efisiensi Reproduksi
. Tana Toraja Berdasarkan data dari Dinas Peternakan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun Kerbau belgr)g merupoko‘n salah satu jenis kerbau
L 2010-2011. Populasi kerbau di Toraja Utara dan Tana Toraja mengalami ﬂ yang memiliki angka kelahiran yang sangat rendah.
. penurunan sebanyak 42,66%. Setiap tahunnya mengalami peningkatan selain itu menurut data dari Dinas Peternakan Toraja
- el - b -- - -- Tora]a Utara seiing dengan meningkatnya taraf ekonomi dari masyarakat yang Utara padatahun 2018 populasinya kurang dari
-pms bekerja diluar daerah, sehingga saat pulang warga perantau 1:100 1000 ekor dan setiap tahunnya kebutuhan akan
_y- . Toraj mengadakan upacara adat kematian. LG ELUTCLI kerbau belang terus meningkat untuk kegiatan ada.
S - = .
- - - Jumlah rasio pemotongan
= sFJZVvL':;i 5.033 5.142 5.239 kerbau di kab. Toraja Utara & Kurangnyalnformasi .
Selatan Ekor Ekor Ekor Tana Torgja setiap tahunnya @ Kurangnya informasi dan ilmu pengetahuan
21.464 19.373 20.157 20.419 20.582 20.582 21.002 21.050 20.796 mengalami kenaikan sebesar mengenai kerbau belang yang untuk bidang

(%) =32,3%-36,3% peternakan mengakibatkan susahnya dalam

Bl JUMLAH POPULASI KERBAU sumber  oinos refemstan anun 2010- 2018

Kabupaten Toraja Utara dan Tana Toraja memiliki populasi kerbau lumpur (Bubalus bubalis carabanesis) yang cukup tingg di provinsi sulawesi
selatan yaitu sekitar 40% jumlah populasi atau 48.557 Ekor yang terbagi atas berbagai jenis kerbau yang kebanyakan di import dari luar Toraja
yang dimana halitu hanya memenuhi kebutuhan kerbau biasa tetapi belum bisa memenuhi kebutuhan akan kerbau belang.

2009 2010 2011 Sumber : Dinas Peternakan & BPS Kab. Toraja Utara |nf°rmusi pengembongbiokon dan reprOdUkSi.

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
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. POTENSI PENDUKUNG & DOMINASI AKTIVITAS

Objek Wisata Istana Saleko

' PusKeswan Kesehatan Hewan
Nelgelgle] Peningkatan

Layanan Kesehatan
Kesehatan Hewan

Pasar Hewan Bolu

al[e

Nelfelgle]
Wisata
Edukasi

Peningkatan
Sektor
ekonomi

Nelelgle]
Layanan
Pemasaran

Peningkatan
Industri
Parawisata

. JENIS PETERNAKAN MASYRAKAT TORAJA

v |[¢2

Feeding

Sebagian besar Peternak di Kabupaten Toraja Utara dan Tana Toraja
kurang memliki pengetahuan mengenai cara beternak yang baik
ferutama unfuk ternak jenis kerbau belang toraja. cara beternak
masyarakat Toraja masih di lakukan secara tradisional yang dimana
beternak hanya menjadi pekerjaan sampingan bagi sebagian warga
yang hanya memiliki modal yang kecil dengan jumlah ternak yang
sedikit (_+ 1 ekorternak kerbau / Orang).

Breeding Bangunan Limbah

Peternakan Ternak

.......................................................

. KERBAU BELANG BAGI MASYARAKAT TORAJA

)

)

1

]

' Pemotongan kerbau pada pesta Rambu solo dimaksudkan
' bahwa roh almarhum atau almarhumah menunggangi salah
v safu kerbau yang teristimewa (kerbau belang atau bonga)
i dan kerbau kerbau hitam lainnya menjaga  dan mengiringi,
1 perjalananroh simatimenuju alam nirwana keabadian dan juga
)
‘
]
]
)
)
1
]
]
]
)

semakin banyak kerbau yang dikurbankan semakin cepat
dosasi mati terhapuskan dan mendapat tempat di sisiNya dan
makin banyak kerbau yang dikurbankan juga akan
melambangkan kelayakan kehidupan sang mendiang di alam

Konsep
Kepercay-
aan

Simbol
Sosial

Rasa
Hormat

[l PENYEBAB PENURUNAN POPULASI

Kecamatan Kesvu’ Data BPS kab.1oraja utara

Menurut data dari badan pusat
statistik kab.Toraja Utara
penurunan populasi kerbau
belang di akibatkan karena
kebutuhan masyarakat tidak
hanya untuk kab.Toraja Utara
melainkan daerah sekiatarnya.

Berdasarkan kebijakan
revitaslisais pertanian tahun 2006
terdapat beberapakecamatan
di kab. Toraja Utara yang

Industri
Peternakan

menjadi lokasi pembangunan
aspek pembibitan peternakan
kerbau dan parawisata.

Regulasi
Pemerintah

Industri
Parawisata

. KALENDER KEGIATAN UPADARA ADAT PEMAKAMAN
DESEMBER } JANUARI

A ) [ )

i U g |

Kegiatan Upacara adat di kabupaten Toraja Utara di lakukan setfiap
bulan libur sekolah yang di gunakan sebagai wakfu pulang kampung
bagi warga Toraja yang merantau yang kemudian jika memiliki keluarga
yang akan di makaman maka akan di lakukan kegiatan upacara adat
pemakaman dan keluarga harus memenuhi berbagai syarat untuk
menjalan upacara salah satunya yaitu menyediakan hewan kerbau
untuk disembelih.

Il TINGKATAN UPACARA ADAT DI TORAJA

01

02

L LY 51153

BABI RUSA KAMBING KUDA

KERBAU

PERMASALAHAN UMUM

Permasalahan umum yang ferjadi yaitu masih belum adanya fasilitas
yang dapat mendukung pengembangan populasi kerbau belang
sebagai hewan endemik di foraja yang populasinya setiap tahun terus
menurun karena di akibatkan dari fingginya angka pemotongan yang
juga disertai dengan penelitian untuk peningkatan populasi/reproduksi
dan pelatihan bagi warga Toraja Utara untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai manajemen peternakan yang baik.

. ASPEK PENDORONG PEMOTONGAN KERBAU

Pada suatu kegiatan upacara adat terdapat beberapa aspek yang
menjadi pendorong masyarakat Toraja dalam melakukan
pemotongan kerbau belang untuk memenuhi syarat dalam
melaksanana upacara adat yaitu :

Aspek Aspek Aspek Aspek
Status Berhutang Mewujudkan Melestarikan
Sosial Budi Kasih Budaya

03

04

Pada dua kegiatan adat tingkat tertinggi yang dilaksanakan
membutuhkan hewan kerbau belang 3 ekor (Saleko,Lotong Bokok, &
Bongan) sebagai salah safu syarat dalam menjalankan upacara
adat.

PERMASALAHAN ARSITEKTUR

Permasalahan arsitektur yang terjadi yaitu masih banyak
peternakan skala kecil (Tradisonal) yang tidak sesuai dengan
standar yaitu berupa GHP (Good Higienyc Practice) dan HACCP
(Hazard Analysis Critical Control Point) untuk lokasi tempat
peternakan dan ruang peternakan yang berakibat pada
munculnya bau fidak sedap dan penyakit (antrax) yang di
akibatkan oleh pertumbuhan bakteridan mikroorganisme.




LATAR BELAKANG

PENDA -
HULUAN

FENOMENA FENOMENA

. FENOMENA SOSIAL MASYARAKAT TORAJA . FENOMENA SOSIAL MASYARAKAT TORAJA

WAL REVITALISASI PERTANIAN

Kebijakan pemerintah mengenai Revitalisasi Pertanian mementapkan pembangunan aspek
pembibitan sebagai salah satu kegiatan yang menjadi prioritas. untuk operasional program pembibitan ternak
kerbau diTana Toraja selama 3 fahun, mulai dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 melalui dana APBN, DAU,
dan DAK.

Jumlah angka ;
leslsliterm o?wok salah satu Potensi

LB R 2 g Wisata di
i - e e kerbau belang setiap :
4 <= x _ tahunnya hanya Kab. Toraja Utara
Sy U i berkisar antara 10 -
i y b b = sl 20 ekor per tahun,
{!_K: .F.ﬂ-‘.‘ - -) maka hal ini yang @
L ?J' & menyebabkan
- 1 ??-'_'?E: T populasi kerbau wieata Posar

belang menjadi Kerbau Hewan
Pemofong'on Kerbou belqng berkurang setiap Belan Bolu
Dewasa di Toraja Utara sefiap tahunnya g

Tahun berjumloh + 50 - 60 Ekor. Sumber : KemenTan RI

Sumber : KemenTan RI

Peternakan masih dikelola secara
fradisional oleh warga yang dimana
kerbau digembalakan pada
padang rumput atau sawah unfuk
mencari makan yang dimana tidak
terdapat lokasi untuk pembibitan

dan perawatankerbau.

Objek wisata pasar
kEeliSiara U &
Tongkonan kesu'
menjadi salah safu
daya tarik wisata
yang menyajikan

Tingginya kebutuhan akan kerbau belang pada
acara adat untuk di potong membuat populasi
kerbau belang setiap tahunnya selalu menurun dan
susah untuk ditemukan.

Kerbau belang merupakan jenis kerbau yang hanya
lahir di Toraja yang dimana kerbau memiliki efisiensi
reproduksi yang rendah dan rentang kehamilan
yang cukup lama.

Adanya kepercayaan bahwa kerbau bahwa
dengan mengorbankan Kerbau Belang pada saat
Upacara adat pemakaman maka status sosial
mereka dapat naik ditengah masyarakat.

Kurangnya pengetahuan membuat peternak
Kerbau Belang percaya bahwa jika seekor kerbau
belang jantan melakukan akftivitas reproduksi maka
kerbau tersebut susah unfuk di kendalikan atau
dijinakkan.

arsitektur dan
hewan ternak
kerbau belang
sebagai daya tarik
wisatanya.

Kerbau Sungai Industri
Kerbau Belang Peternakan
Torqj Tradisional

b

Letak objek wisata yang berjauhan membuat mobilitas
wisatawan sangaf susah saat akan mengunjungi objek wisata
yang memamerkan kerbau belang sebagai objek wisatanya

Kurangnya Pengolahan
Pengawasan Limbah

= 2 — WP

e Y

i (TR
r = i :'-F?I.,_rh

Kerbau belang menjadi sangat mahal selain karena keistimewaan ciri
fisiknya, faktor lainnya yaitu karena pengembangbiakan sangat susah
kurangnya informasi mengenaireproduksinya.

Dalam penentuan jenis kerbau warga Toraja mebaginya dalam 8 -
jenis kerbau yang diseuaikan dengan ciri fisiknya yang dimulai dari
kerbau belang ( Saleko ) sampai kerbau kasta terendah vyaitu
(Sambao’). ummnya dalam upacara besar adat pemakaman di }
Toraja kerbau belang menjadi primadona karena memiliki ciri fisik |
berupa corak yang indah, badan dan tanduk yang berwarna |
kuning gading, selain itu karena angka kelahirannya yang sangat !
rendah dan belum adanya metode bagaimana mengetahui jenis !
kerbau saat berada dalm kangdungan mengakibatkan sering:
terjadipemotonganindukan yang masih mengandung.

=i il I-I'\- i ——— DIBUTUHKAN
PELESTARIAN
UNTUK MELINDUN
POPULASI
e e KERBAU BELANG

ETITLL LT AR O SIS B BTSN

L

ARAH PENGEMBANGAN

KAWASAN BUDIDAYA
PETERNAKAN KERBAU
BELANG
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HULUAN

LATAR BELAKANG

PERMASALAHAN PERMASALAHAN

] ALUR PERMASALAHAN | PERMASALAHAN ARSITEKTUR
ALUR PERTIMBANGAN " “Kondisi TR
PERMASALAHAN PERANCANGAN Lingkungcm Temperatur qurah Hujan Kelembapan
Kondisi lingkungan dengan Suhu panas, curah Tinggi Tinggi Tinggi
* hujan dan kelembapan tinggi sangat berpengaruh 28,30°C - 31,00°C 121,10 s.d 482,3( 75% - 88 %
pada kondisi bangunan serta kenyamanan dari *Musim Kermarau mm3

pengguna bangunan.

Respon Awal

a

4

Rancangan
Peternak Kurangnya Fungsi Yang genyomonondb(ljgi psnggk}:n’ro bon?urllon agar ogwn
Lokal Manajemen Ternak Sequsl an nyaman dalam beraktivitas, serta kenyaman bagi
hewan ternak agar tidak stres yang dapat
menyebabkan hewan ternak sakit.
)
. - e - - - Pemilihann Bentuk, bahan dan juga penggunaan
teknologi pada suatu konstruksi bangunan harus di
sesuadi karena Iklim memiliki pengaruh yang cukup
besarbagibentuk arsitektur suatu bangunan.
Pengetahuan Kurangnya penyuluhan Program Ruang
Kurang dari pemerintah dan Ergonomis
ol iStandar T T :
—d hb--- ® _9Ph------- i
Bangunan Peternakan ' Kurangnya pengawasan terhadap Ternak kerbau karena akibat
~ Kondisi kebanyaknan peternakan yang dikelola oleh: kebanyakan hewan ternak yang masih di ternakkan secara
warga belum meperhatikan standar GHP dan HACCP: tradisional dengan menggembalakan kerbau pada sawah maupun
Penurunan Kesulitan Dalam Fungsi Sesuai unfuk‘bgngulr_\c'ln pefern(;kon yang berg;ct)n un;uk: ’ronohilo'pongunfukmecclrimokonsendiri’ronpoodonyolokosiun’ruk
Populasi Pengembanggiakan Kebutuhan & Ergomis ;nemmlmo isir persebaran penyakit pa o: pembibitan dan perawatan.
. femakdanmanusia
®&? ! Respon Awal T
—q i\ b-=-- pD---=-=-=-- Rancangan
l Dalam perancangan dapat dibuat suatu fasilitas yang
berguna untuk pengembangan hewan fernak dan
Limbah Hasil Kesulitan Kemampuan pelatihnan bagi warga sekitar mengenai ilmu
Peternakan dalam peternakan.

IDE STRATEGI DESAIN

A e [

Pengolahan

. TARGET DESAIN

. PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Peternak Lokal !
Peternak lokal dapat memanfaatkan fasilitas untuk!
menyerap iimu melaui pelatihan yang diadakan oleh!
tenaga ahli. '
Terintegrasi Fleksibel Reuse Air Pasif Desain == --sssss-ss--oceooeoccoocooooooooooooooommmmmme

Peternakan, Penelitian & Pelatihan

Peternakan

Sebagai tempat

Untuk meningkatkan
Populasi Kerbau Belang

! Belang untuk kegiatan adat tidak sebanding dengan angka
:kelohiron yang sangat rendah (10 - 20 kelahiran/Tahun)
1 sehinggahal ini membuat populasinya terus menurun dan
' membuat harnya sangat mahal karena langka.

................................................

N\ TenagaAhii T TTTTTTTTTTTTTTTITTTIITIA
Tenaga ahli dapat memanfaatkan fasilitas untuk
penelitian mengenai kerbau belang dan dapat!

mengadakan pelatihan bagi peternaklokal.

Sarana Penelitian
Sebagaiwadah untuk
penelitian hewan Hewan ‘

Rendahnya angka kelahiran Kerbau belang di Toraja Utara
di akibatkan karena tingkat reproduksi kerbau belang yang

]

]

]

)

)
rendah serta masih sangat kurangnya informasi dan -) .

' Manusia

]

pengetahuan mengenaikerbau belang. dan pengolahan limbah Ternak

tmenjalankan peternakan atau manajemen peternakan! Sebagai wadah Masyarakat dapat membeli kerbau hasil peternakan
' masihsangat kurang karena masih terbatasnya sosialisasi yan untuk pendampingan yang dapat digunakan pada upacara adat

1 dilakukan oleh pemerintah & Pengawalan Pendekatan Desain : pemakaman.
Arsitektur Ekologi T ooTmm oo oo oo oo oS o oS s m e

SaranaWisataEdukasi N 0 4N 0 4AmEN AN e\ Wisatawan T TTToTTTTTE T m eI IS
Sebagai wadah

untuk Pengenalan &

edukasi kepada

Wisatawan

Efisiensi Energi Efisiensi Air Konstruksi Layout
Bangunan Sirkulasi

Wisatawan ‘
Wisatawan dapat mengunjungi fasilitas peternakan |
untuk melihat, berinteraksi dan belajar mengenai kerbau !
belang. '

1 Akses wisata untuk menikmati keanekaragaman hewani dii
1 Toraja Utara masih terbatas pada saat hari pasar atau pada ! -)
rupacara adat kematian yang dimana wisatawan kadang
1 susah untuk menemukan hewan endemik kerbau belang. '

Epengetahuon peternak di Kab. Torgja Utara dalam holi @ Sarana Pelatihan Habitat "--Més-y?:-ral-(ai- -----------------------------------
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HULUAN

. IDE DAN SOLUSI DESAIN

LATAR BELAKANG

PENDEKATAN IDE SOLUSI

32 < [
] \ ]
, 72 < X
! '
| Tipologi Bangunan Sirkulasi Sistem Struktur 1
: Bangunan Peternakan Bangunan Utilitas Bangunan !
1
! '
1 |
B == B A B8 A 1
' 1!
: ! 1
A 1 _: Kantor Laboratorium Pelatihan Ruang :_ _:_ __
‘:‘ 1 1 Auditorium ¢
] [
! | $ 1!
; Fungsional 'y _ _ % @ | 1 !
1
Peternakan | 1 Bangunan yang
dengan : ! terintegrasi dengan
penelitian & . Mess Gerai / Kandang Kebun : sistem efisiensi
Pelatihan ' Karyawan Toko Peternakan Pakan . energi & air yang
' 1 yang menghasilkan
: @ !  bangunan dengan
- y i terbaharukan
. energi ter|
Pengolahan Limbah Drainase
Limbah Peternakan Tapak
|m==eeeeeeeeeecccceccccccccecee——- -
Pedekatan ! Strategi :
Desain ' Desain '
]
Pola massa bangunan yang E ,
tfanggap lingkungan dengan ! :
pengabplikasian pendekatan ! Pemilihan Orientasi |
Arsitektur Ekologi dalam memenuhi ' Material Bangunan !
kebutuhan fungsional dan arsitektural. ' !
+ : 5
]
Pelatinan Sistem PeTerngkon yang : E
Berkelanjutan : 1
. . ]
E Sirkulasi Drainase &  Pengolahan!
i Bangunan Utilitas Limbah !

. STRATEGI PENGEMBANGAN IDE DESAIN

KEBIJAKAN PRESIDEN RI
TANGGAL 11 JUNI 2005 REVITALISASI PERTANIAN

Kebijakan pemerintah mengenai Revitalisasi Pertanian
mementapkan pembangunan aspek pembibitan sebagai salah satu
kegiatan yang menjadi prioritas. untuk operasional program pembibitan
ternak kerbau di Tana Torgja selama 3 tahun, mulai dari tfahun 2006

sampai dengan tahun 2008 melalui dana APBN, DAU, dan DAK.

bbb by PENDEKATAN SOLUSI

belang, serta kurangnya pengetahuan peternak

satu tempat objek wisata diToraja Utara.

ymmmememeeecccceea-

........

Keterbatasan pengetahuan mengenai pengembangbiakkan kerba

lokal membuat

populasi kerbau belang terus menurun karena pemotongan dan
reproduksi rendang, maka dari itu diperlukan suatu fasilitas yang
terintegrasi dimana sebagai tempat pengembangan bibit kerbau
belang dan dapat menjadi tempat mencari informasi serta
peningkatan edukasi bagi petertak lokal serta dapat menjadi salah

.............

Sejalan dengan kebijakan Revitalisasi Pertanian maka di
perlukan pengembangan fasilitas yang dapat mendukung
pembibitankerbau belang.

FASILITAS BUDIDAYA
PETERNAKAN KERBAU BELANG

4

)

D 4
DAMPAK FASILITAS

1| PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOG!

Makhluk Hidup  Lingkungan

Arsitektur Ekologi didefinisikan sebagaiilmu yang

mempelajari tentang hubungan fimbal balik A Y Adanya
antara makluk hidup dengan lingkungan f Hubungan ‘
sekitarnya. ( Frich, H2007 ) g Timbal Balik

Il KONSEP ARSITEKTUR EKOLOGIS HOLISTIK sumber: fich, #2007

f ]
] ]
] ]
) )
) )
1 )
) ' i
] ]
) )
Arsitektur ! Bionic Arsitektur Arsitektur Arsitektur Bahan & !
Ekologis ! Struktur Surya Biologis Alternatif Kontruksi !
' Alamiah Berkelcmjutcm:
Il PENERAPAN PENDEKATAN PADA DESAIN
Penerapan Penerapan
Arsitektur Kebutuhan Desain
: /
]
N ( /

X)) |

)

)

]

Efisiensi Efisiensi Konstruksi 1+, Kebutuhan & Akfivitas & Tujuan
Aktivitas Sirkulasi } Arsitektur

Il TUJUAN DESAIN

02

Bagaimana wujud rancang Pusat Budidaya
Peternakan Kerbau Belang di Toraja Utara yang dapat
menfasilitasi kegiatan pengembang biakkan serta
dapat menjadi wadah untuk penelitian, edukasi dan
informasi bagi masyarakat dengan konsep
pendekatan Arsitektur Ekologi 2

Merancang Pusat Budidaya Peternakan Kerbau
Belang sebagai wadah untuk membantu masyarakat
Toraja Utara agar bisa memperoleh kerbau belang
dengan melakukan kegiatan pengembang biakan,
pusat penelitian, Pembelajaran/edukasi dan informasi
dalam rangka untuk melindungi dan melestarikan
hewan endemik kerbau belang Toraja.

[l DATA PRIMER

00000

Wawancara Observasi  Dokumentasi Studi Analisis
Bangunan

Tugas akhir ini adalah menjadikan Pusat Budidaya
Peternakan Kerbau Belang sebagai pusaf untuk
pengembangan dan penelitian khusus kerbau belang
Toraja di sulawesi selatan, dengan mengutamakan
persyaratan arsitektur dan memenuhi konsep arsitektur
Ekologi.

Preseden

Il DATA SEKUNDER

01

03 04

05 06
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